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Penelitian yang akan dilakukan merupakan penelitian lanjutan dari tahap I (2017) dalam 
mengembangkan model pembelajaran praktik instrumen flute menggunakan teknologi MIDI. 
Setelah studi kasus dari penenlitian tahun pertama model pembelajaran  praktik flute MIDI 
memberikan dampak positif bagi peserta ajar. Dampak postif tersebut ditunjukan dengan siswa  
mudah dalam memahami sebuah karya musik. Karya-karya musik klasik yang telah ratusan 
tercipta, terutama untuk instrumen musik flute perlu dibuat dalam bentuk digitalisasi MIDI. Hal 
ini untuk mempermudah siswa melakukan belajar praktik. Berdasarkan permasalahan yang 
muncul dalam pengiring praktik flute penelitian lanjutan ini akan memunculkan acuan belajar 
praktik instrumen khususnya flute.  
Model pembelajaran praktik instrumen flute menggunakan teknologi MIDI merupakan 
membentuk proses pembelajaran praktik instrumen flute yang mengikuti perkembangan 
teknologi. Penelitian yang diawali dari permasalahan pengiring atau instrumen pendamping 
yang selanjutnya disebut dengan instrumen pengiring pada praktik instrumen. Memperoleh 
instrumen pengiring yang baik dalam proses pembelajaran maupun pada evaluasi pembelajaran 
praktik instrumen sangat lah sulit. Bila terdapat pemain piano yang memiliki standar ketrampilan 
sedang pun sudah penuh jika pada saat acara evaluasi praktik instrumen musik. Permasalahan 
mahasiswa pada kebutuhan instrumen pengiring tidak hanya pada evaluasi, tetapi juga pada 
setiap latihan keseharian. Kebutuhan instrumen pengiring sampai saat ini masih menjadi kendala 
dalam proses pembelajaran praktik instrumen musik di Jurusan Musik FSP ISI Yogyakarta. 
Instrumen musik yang biasanya membutuhkan instrumen pengiring merupakan instrumen musik 
melodis seperti flute, violin, viola, vokal dan masih banyak lagi.  
Melihat dari permasalahan yang muncul dalam proses pembelajaran praktik instrumen 
perlu diperlukan sebuah terobosan baru dalam menyelesaikan permasalahan instrumen 
pengiring. MIDI yang merupakan bagian dari teknologi komputer memungkinkan sebagai 
alternatif dari instrumen pengiring instrumen musik flute. Teknologi  komputer memiliki 
kecerdasan buatan memungkinkan menjadi sebuah media alternatif sebagai instrumen 
pendamping atau pengiring.  
Melalui penelitian  tahap ke II ini memiliki tujuan membuat acuan belajar dalam bentuk 
buku ajar praktik flute agar siswa tidak tergantung pada pendamping instrumen manual, 
sehingga memperlancar pada proses pembelajaran praktik instrumen dan dapat memberikan 
kemudahan dalam mempelajari praktik insturmen flute secara mandiri. Selain itu hasil dari 
penelitian model pembelajaran praktik flute menggunakan teknologi MIDI bermanfaat bagi 
lingkungan Jurusan Musik FSP ISI Yogyakarta dan kalayak umum, maka perlu diwujudkan pada 
sebuah jurnal terakreditasi nasional yaitu Harmonia atau Resital. 
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BAB I. PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar belakang 
Era globalisasi dibidang pendidikan tidak dapat dibendung dengan 
idealisme manual. Manusia selalu berkembang untuk mencari sesuatu capaian 
dengan praktis, cepat dan mudah. Pencapaian tujuan praktis, cepat, dan, mudah 
secara teknis telah dijawab dengan perkembangan teknologi. Teknologi tersebut 
saat sekarang ini adalah teknologi komputer yang memiliki kemampuan bahasa 
digital. Teknologi manual pun terus tetap digunakan dan dilengkapi dengan 
teknologi komputer. 
Sesuai perkembangan teknologi yang semakin pesat, maka sumber daya 
manusia sangat dituntut untuk good scale disegala bidang. Good scale dalam 
bidang pendidikan pun akan terbantu dengan teknologi komputer. Teknologi 
komputer bukan lagi sebagai fasilitas langka untuk dimanfaatkan dalam bidang 
pendidikan, akan tetapi sebagai mitra dalam segala hal termasuk pendidikan. 
Teknologi komputer sangat membantu sumber daya manusia dalam 
menyelesaikan tugas-tugas yang diemban. Apa pun pekerjaan baik untuk pribadi, 
kelompok maupun institusi. Teknologi komputer bukan lah sebagai fasilitas 
pembodohan atau membuat sumber daya manusia malas, tetapi teknologi tersebut 
memiliki fungsi meringankan tugas, memiliki kepraktisan, menjadi alat ukur 
yang pasti, dan sebagai mitra kerja. 
Proses belajar mengajar untuk saat ini tidak lah sulit dan membosankan. 
Proses belajar mengajar dapat dilakukan dengan media teknologi komputer yang 





pendidikan dibuat menarik dan mudah digunakan untuk proses belajar mengajar, 
baik dari pendidikan ilmu pengetahuan alam hingga ilmu seni. Sabagai contoh, 
program aplikasi untuk presentasi, yaitu Power Point, program aplikasi untuk 
pengolah bahasa, yaitu Microssoft Words, dan salah satu dari berbagai macam 
program aplikasi komputer untuk seni musik, seperti Sibelius.  
Teknologi komputer untuk seni musik masih sangat kurang dimanfaatkan 
dalam proses pembelajaran dibidang musik, khususnya di Jurusan Musik 
Fakultas Seni Pertunjukan ISI Yogyakarta. Sekolah atau institusi pendidikan 
tertentu saja yang menggunakan fasilitas ini; karena untuk investasi perangkat 
keras, masih dirasakan mahal. Faktor lain adalah sumber daya manusia pendidik, 
yang kurang dalam memanfaatkan teknologi komputer, karena ketidaktahuan 
maupun ketidakpahaman penggunaan teknologi komputasi. Disamping itu 
literatur-literatur teknologi komputer khusus untuk praktik instrumen musik 
untuk flute masih jarang. Oleh karena itu, pemanfaatan teknologi komputer 
melalui teknologi MIDI untuk proses pembelajaran praktik instrumen flute 
menarik untuk ditelusuri maupun diteliti.  
Teknologi MIDI merupakan sebuah stadar komunikasi yang digunakan 
untuk komunikasi antar elektronik musik dengan berbagai macam bentuk 
maupun produsen musik elektronik. Teknologi MIDI dapat menduplikasi bunyi-
bunyi tiruan yang mirip dengan alat musik konvesional. Melalui teknologi ini 
dapat dimanfaatkan untuk membatu dalam proses pembelajaran praktik 
instrumen musik khususnya Flute. Oleh karena itu sangat menarik untuk diteliti 






Penelitian yang akan dilakukan ini merupakan pengembangan penelitian 
tahap I tahun 2017. Dalam penelitian tahab ke II tahun 2018 akan memperjelas 
capaian penelitian dari tahab I yaitu memberikan solusi dalam model 
pembelajaran praktik instrumen musik khususnya flute di Jurusan Musik Fakultas 
Seni Pertunjukan ISI Yogyakarta. Selain itu menguatkan pengetahuan, kekayaan, 
dan pemahaman tentang fungsi teknologi komputer melalui MIDI dalam bentuk 
model pembelajaran praktik flute serta memperkaya literatur bagi pengajar 
maupun mahasiswa atau pun di masyarakat maupun individu. 
1.2 Rumusan Masalah 
Melihat latar belakang dari penenlitian tahap pertama tahun 2017 dan tahap 
kedua tahun 2018, maka dapat disimpulkan dalam rumusan masalah. Rumusan masalah 
dalam hal ini adalah permasalahan selanjutnya dari hasil temuan penelitian dari tahap 
pertama. Selain itu rumusan masalah ini berfungsi untuk mengerucutkan dalam hasil 
penelitian yang kedua sebagai hasil akhir dari sebuah penelitian multi tahun. Berikut 
rumusan masalah dalam penelitian tahap kedua. 
1.2.1 Bagaimana menerapkan model pembelajaran praktik instrumen musik flute 
menggunakan teknologi MIDI? 
1.2.2 Bagaimana menyusun bahan pembelajaran praktik instrumen flute 
menggunakan MIDI dalam pembelajaran praktik instrumen? 
 
 
 
 
 
 
